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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sirih buah putih yang dipasarkan di Desa As
Manulea oleh petani sirih buah putih. Petani memasarkan sirih buah putih, baik ke
pasar-pasar (Konsumen) disekitar Desa As Manulea dan dapat dipasarkan ke
pengumpul dan pegecer. Lokasi pemasaran meliputi Kaputu dan Uabau.
Terdapat beberapa saluran pemasaran sirih buah putih di desa As Manulea yakni:

1) Saluran tingkat 0 Petani-Konsumen

2) Saluran tingkat I Petani -Pedagang Pengecer- Konsumen

3) Saluran tingkat II Petani-Pedagang Pengumpul-Pedagang Pengecer-

Konsumen

Pada saluran yang pemasaran tingkat 0 tidak memiliki margin karena petani
sirth buah putih langsung menjual hasil produksi sirihnya ke konsumen akhir
tanpa ada pedagang perantara. Pada saluran tingkat I memiliki margin
Rp.5.000/Kg sedangkan pada saluaran tingkat II memiliki margin sebesar
Rp.15.000/Kg.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan agar petani lebih aktif
dalam mencari informasi pasar khususnya harga sirih buah putih baik di tingkat
pedagang pengecer maupun pedagang pengumpul sehingga petani dapat
membandingkan lembaga-lembaga pemasaran mana yang dapat memberikan
keuntungan yang paling besar bagi petani.
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